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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan Penilaian Autentik Kurikulum 2013 
melalui pemberian bimbingan Individual dan Kelompok  bagi guru Binaan III SMP Sub Boyolali 
Kabupaten Boyolali. Penelitian diadakan pada bulan Januari 2019  dan diakhiri pada bulan April  
2014. Tempat dilaksanakan penelitian di SMP Negeri 4 Boyolali, SMP Negeri 1 Cepogo, SMP 
Negeri 2  Cepogo, dan SMP Negeri 3 Cepogo Kabupaten Boyolali. Subyek penelitian yaitu guru 
mata pelajaran kelas VII,  SMP Negeri 4 Boyolali, SMP Negeri 1 Cepogo, SMP Negeri 2 Cepogo, 
dan SMP Negeri 3 Cepogo Kabupaten Boyolali. Penelitian tindakan sekolah ini menggunakan 
dua siklus yang masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, dan observasi maupun 
refleksi. Hasil penelitian ini, pemberian bimbingan individu dan kelompok dapat meningkatkan 
kemampuan dalam penilaian autentik kurikulum 2013  bagi guru daerah binaan III SMP Boyolali 
Kabupaten Boyolali dengan tingkat kemampuan dalam penilaian autentek kurikulum 2013  secara 
rata-rata meningkat 20,25% peningkatan kemampuan ini sangat memuaskan. 
Kata kunci: kemampuan guru, kurikulum 2013, kabupaten boyolali 
 
Abstract  
This study aims to improve the ability of the 2013 Curriculum Authentic Assessment through the 
provision of Individual and Group guidance for Foster III III Middle Boyolali teachers in 
Boyolali Regency. The study was conducted in January 2019 and ended in April 2014. The place 
of research was carried out in Boyolali 4 Public Middle School, Cepogo 1 Public Middle School, 
Cepogo 2 Public Middle School, and Cepogo State Public Middle School 3 Boyolali Regency. 
The subjects of the study were grade VII subject teachers, Boyolali 4 Public Middle Schools, 
Cepogo 1 Public Middle Schools, Cepogo 2 Public Middle Schools, and Cologo District Public 
Schools Boyolali. This school action research uses two cycles, each cycle consisting of planning, 
action, and observation and reflection. The results of this study, the provision of individual and 
group guidance can improve the ability in authentic 2013 curriculum assessment for third grade 
teachers in Boyolali Middle School Boyolali District with the level of ability in authentic 
curriculum assessment in 2013 increased by an average of 20.25% This increase in ability is very 
satisfying. 
Keywords: teacher ability, curriculum 2013, boyolali district 
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PENDAHULUAN  
Guru memegang peran penting dalam menentukan kwalitas pendidikan. Untuk itu 
kualitas guru yang dapat menjalankan tugas dan fungsi guru secara sungguh-sungguh 
perlu dilakukan. Salah satu tugasnya mengacu Permenpan & RB Nomor 16 tahun 2009 
adalah melaksanakan penilaian, untuk melaksanakan penilian harus memahami secara 
sfesifik tentang penilaian,  yang dalam hal ini adalah penilaian Autentik Kurikulum 
2013. Kondisi objektif yang terjadi pada sekolah binaan III SMP Kab Boyolali  yang 
menjadi kajian penelitian kami, yaitu: 
Kelompok A 
a. Mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi pekerti 
b. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
c. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
d. Mata Pelajaran Matematika  
e. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
f. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
g. Mata pelajaran Bahasa Ingris.  
Kelompok B 
a. Mata pelajaran Seni Budaya  
b. Mata pelajaran pendidikan jaSMPni, Olah raga dan Kesehatan 
c. Mata pelajaran prakarya 
Dalam 10 (sepuluh) mata pelajaran yang kami observasi kemampuan guru dalam 
penilaian autentik belum menggembirakan, dimana masih banyak hal-hal yang belum 
terencana secara baik misalnya: 
a. Rancangan penilaian dalam penilaian autentik pada  ranah sikap, pengetahuan, dan 
ketrampilan sebagian besar guru belum membuat  secara sfesifik. 
b. Kurangnya pemahaman guru dalam memahami teknik penilaian pada ranah sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. 
c. Kurangnya pemahaman guru dalam memahami penilaian  autentik kurikulum 2013.  
d. Sangat terbatasnya  guru  dalam membuat rancangan penilain, kisi– kisi soal, kartu 
soal, soal, dan kriteria pensekoran. 
e. Kesesuaian tagihan oleh guru terhadap peserta didik yang ada pada silabus , RPP, 
dan Implementasi  sebagian  besar belum pas. 
Selain permasalahan tersebut di atas, guru belum memanfaatkan forum diskusi 
MGMP secara maksimal dalam pemahaman penilaian Autentik kurikulum 2013. 
Disamping itu guru-guru belum mempelajari standar penilaian  secara optimal dan 
kurang ideal. 
Sedang dari sisi kepala sekolah  dalam pembimbingan kepada guru: 
a. Belum intensifnya supervisi dilaksanakan, rata-rata 1 tahun 4 kali 
b. Belum adanya agenda pembimbingan secara rutin untuk memahami penilaian 
autentik 2013  yang  sesuai dengan standar penilaian. 
c. Durasi pembimbingan ke guru-guru  masih kurang memadai dengan adanya beban 
guru  yang harus dilaksanakan. 
Belum baiknya pengetahuan tentang penilaian Autentik kurikulum 2013  secara 
baik dapat dilihat dari 28  guru yang masing-masing sekolah 7 guru, menunjukkan hasil 
pengamatan pengetahuan tentang Penilaian autentik kurikulum 2013  sebagai berikut: 
a. Pengetahuan Penilaian Autentik Kurikulum 2013 yang Baik = 0 guru dengan nilai > 
70 
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b. Pengetahuan Penilaian Autentik kurikulum 2013 yang Cukup = 1 guru dengan nilai 
60 - < 70 
c. Pengetahuan Penilaian autentik Kurikulum 2013  yang Kurang Baik = 27 guru 
dengan nilai 40 - < 60 
Dari berbagai permasalahan yang dihadapi, maka memerlukan tindakan yang 
perlu dilakukan guna meningkatkan kemampuan guru dalam pengetahuan penilaian 
autentik kurikulum 2013 yang sesuai dengan standar penilaian. Peningkatan 
kemampuan dapat berupa: Penambahan pengetahuan, meningkatkan pemahaman, 
meningkatkan keterampilan dan pelatihan, sehingga guru akan lebih mampu dalam 
melaksanakan penilaian autentik sesuai kurikulum 2013 . 
Belum memadai kemampuan guru dalam pengetahuan penilaian autentik 
kurikulum 2013  yang baik bisa disebabkan: 
a. Guru belum menggunakan potensi kemampuan secara maksimal. 
b. Belum berperannya pengendalian mutu internal yang seharusnya dilakukan oleh 
bagian Kurikulum, sehingga setiap guru mempunyai persepsi yang sama dalam 
melaksanakan penilaian autentik. 
c. Belum intensif sosialisasi penilaian autentik kurikulum 2013 dari sekolah 
d. Belum adanya instrumen penilaian kinerja guru dalam bidang peniliaian autentik 
kurikulum 2013 
e. Belum adanya reward and punishment tentang pelaksanaan penilaian autentik 
kurikulum 2013. 
f. Belum adanya pembimbingan berkelanjutan, baik pembimbingan Individual 
maupun pembimbingan kelompok  mengenai  peningkatan kemapuan dalam 
penilaian autentik kurikulum 2013  yang standar. 
Disamping tersebut di atas masih banyak yang dapat menimbulkan rendahnya 
kemampuan guru daerah binaan  SMP sub rayon 01 Kabupaten  Boyolali  dalam 
Penilaian autentik kurikulum 2013  yang standar. 
Dari problema-problema tersebut peneliti hanya akan mengkaji yang  erat 
hubungannya dengan Tupoksi Guru yang mendapat tugas tambahan Sebagai Kepala 
Sekolah yaitu belum intensif pembimbingan Individual  maupun bimbingan Kelompok 
dalam meningkatkan kemampuan dalam pemahaman penilaian autentik kurikulum 2013  
yang lebih baik. 
Kurang intensif pembimbingan guru yang mendapat tugas tambahan sebagai  
Kepala Sekolah dan masih rendahnya kemampuan guru dalam penilaian autentik 
kurikulum 2013 yang standar. Intensifitas pembimbingan bisa dilakukan dengan: 
Pembimbingan Individual (untuk masing-masing guru) dan pembibingan kelompok 
untuk semua guru. 
Untuk bisa keluar dari mata rantai permasalahan, maka perlu dilakukan dari dua 
sisi yaitu guru dan Guru yang diberi tugas tambahan sebagai Kepala Sekolah 
Dari sisi guru: 
a. Guru hendaknya meningkatkan kemampuan dalam penilaian autentik kurikulum 
2013  sebagai pedoman dalam  implementasi penilaian autentik kurikulum 2013 .   
b. Dalam rancangan penilaian autentik kurikulum 2013 guru hendaknya berpedoman 
pada standar penilaian . 
c. Dalam melaksanakan penilaian autentik kurikulum 2013  hendaknya berpedoman 
pada rancangan penilaian  yang telah dibuat oleh guru  atas bimbingan  pengawas 
binaan. 
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d. Dalam menyusun rancangan penilaian autentik kurikulum 2013  selain 
meningkatkan motivasi diri juga berdiskusi dengan teman maupun pengawas. 
Sedang dari sisi guru yang mendapat tugas tambahan sebagai Kepala Sekolah: 
a. Guru yang mendapat tugas tambahan sebagai Kepala Sekolah hendaknya meneliti 
tentang penilaian autentik kurikulum 2013 yang telah dilakukan oleh guru 
b. Guru yang mendapat tugas tamabahan sebagai Kepala Sekolah hendaknya 
mengadakan pembimbingan baik kelompok maupun berkelanjutan tentang penilaian 
autentik kurikulum 2013 
c. Guru yang mendapat tugas tambahan sebagai Kepala Sekolah hendaknya 
memberikan tugas/latihan untuk penilaian autentik kurikulum 2013 
d. Guru yang mendapatkan tugas tambahan sebagai  Kepala Sekolah memberikan 
penilaian terhadap guru dalam melaksanakan penilaian autentik kurikulum 2013 . 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksankan dari bulan Januari samapi April 2019. Tempat 
Penelitian yaitu SMP Negeri 4 Boyolali, SMP Negeri 1 Cepogo, SMP Negeri 2 Cepogo 
dan SMP Negeri 3 Cepogo  Kabupaten  Boyolali. Subjek Penelitian : guru Kelas VII,  
SMP Negeri 4 Boyolali, SMP Negeri 1 Cepogo, SMP Negeri 2 Cepogo dan SMP 
Negeri 3 Cepogo  Kabupaten  Boyolali . 7  guru dari masing–masing sekolah untuk 
semua  mata pelajaran. Sumber data yang dihimpun dari guru  kelas VII,  pada SMP 
Negeri 4 Boyolali, SMP Negeri 1 Cepogo, SMP Negeri 2 Cepogo dan SMP Negeri 3 
Cepogo  Kabupaten  Boyolali. Alat pengumpulan data yang digunakan yaitu chek list. 
Dalam hal ini penulis membuat chek list yang berisi pertanyaan-pertanyaan untuk 
mengungkap kemampuan dalam melaksanakan penilaian autentik kurikulum 2013. 
Teknik analisa data yang digunakan yaitu Deskriptif Comparatif yaitu dengan cara 
membandingkan tabel kemampuan melaksanakan penilaian autentik kurikulum 2013. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian tindakan sekolah. 
Penelitian tindakan ini dengan menggunakan dua siklus yang dilakukan secara 
berkelanjutan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Awal 
Dalam penelitian pada tahap I (satu) yang perlu diuraikan mengenai keadaan 
sekolah yang menjadi objek penelitian yaitu SMP Negeri 4 Boyolali, SMP Negeri 1 
Cepogo, SMP Negeri 2 Cepogo dan SMP Negeri 3 Cepogo  Kabupaten  Boyolali.  
 
Tabel 1 
Data Hasil Kemampuan Pelaksanaan Penilaian Autentik Kurikulum 2013  pada Kondisi 
Awal (Sebelum Pembimbingan) 
 
No  Nama Guru Nilai Keterangan 
1 Joko Wardoyo,S.Pd 49 SMP N 4 Boyolali 
2 Drs. Muh Safei, 50 SMP N 4 Boyolali 
3 Suwardi,S,Pd 55 SMP N 4 Boyolali 
4 Sri Wahyuni,S.Pd 55 SMP N 4 Boyolali 
5 Marwito,S.Pd 50 SMP N 4 Boyolali 
6 Mulyati,S.Pd 60 SMP N 4 Boyolali 
G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling 
Vol. 4 No. 1, Bulan Desember Tahun 2019                                                                                                                  
p-ISSN : 2541-6782,  e-ISSN : 2580-6467 
95 
 
Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling 
 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  
Universitas PGRI Yogyakarta 
 
 
7 Hartomo,S.Pd 58 SMP N 4  Boyolali 
8 Drs,Santoso 50 SMP N 1 Cepogo 
9 M Gufron,S.Pd 55 SMP N 1 Cepogo 
10 Sri Wigatiningsih,S.Pd 57 SMP N 1 Cepogo 
11 Abdul Ghoni,S.Pd 55 SMP N 1 Cepogo 
12 Subroto,S.Pd 57 SMP N 1 Cepogo 
13 Muslikh,S.Pd 54 SMP N 1 Cepogo 
14 Sri Widowati,S.Pd 56 SMP N 1 Cepogo 
15 Rusdiana,S.Pd 58 SMP N 2 Cepogo 
16 Muh Ichsan,S.Pd 55 SMP N 2 Cepogo 
17 Laely Hanafi,S.Pd 59 SMP N 2 Cepogo 
18 Jumiyati,S.Pd 58 SMP N 2 Cepogo 
19 Tuhri,S.Pd 57 SMP N 2 Cepogo 
20 Setri Setyorini,S.Pd 58 SMP N 2 Cepogo 
21 Kristiawan B S,Pd 56 SMP N 2 Cepogo 
22 Rusdianto,S.Pd 58 SMP N 3 Cepogo 
23 Sawargo,S.Pd 55 SMP N 3 Cepogo 
24 Bety Syawati,S.Pd 59 SMP N 3 Cepogo 
25 Saptiwi,S.Pd 57 SMP N 3 Cepogo 
26 Tunjung Pambudi,S.Pd 58 SMP N 3 Cepogo 
27 Susanti,S.Pd 57 SMP N 3 Cepogo 
28 Sriyuliani,S.Pd 57 SMP N 3 Cepogo 
 Jumlah Nilai 1563  
 Nilai Terendah 49  
 Nilai Tertinggi 60  
 Nilai rata-rata 55,82  
 
 
Diagram 1. 
Hasil Pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013  pada Kondisi Awal 
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Uraian Siklus I 
Pada siklus I peneliti mencoba melakukan perencanaan mengenai kegiatan yang 
akan dilaksanakan 
a. Memberikan apersepsi mengenai penilaian autentik kurikulum 2013 dan 
mengungkapkan tentang tujuan dalam melaksanakan penilaian autentik kurikulum 
2013  pada setiap guru, sebelum melakukan layanan pembelajaran di SMP Negeri 4 
Boyolali, SMP Negeri 1 Cepogo, SMP Negeri 2 Cepogo dan SMP Negeri 3 Cepogo  
Kabupaten  Boyolali. 
b. Perencanaan Penutupan pada Siklus I 
Penutupan direncanakan sebagai berikut: 
1. Memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada Bapak/Ibu guru yang mengikuti 
bimbingan kelompok 
2. Memberikan kesempatan Bapak/Ibu guru untuk bertanya mengenai pelaksanaan 
penilain autentik kurikulum 2013 yang dipandang belum jelas 
3. Mengadakan post test untuk mengetahui kemampuan pengetahuan 
4. Memberikan tugas untuk menyusun rancangan penilaian autentik kurikulum 
2013 
 
Tabel 2 
Daftar Kemampuan Melaksanakan Penilaian Autentik Kurikulum 2013 Pada Siklus I 
 
No  Nama Guru Nilai Keterangan 
1 Joko Wardoyo,S.Pd 70 SMP N 4 Boyolali 
2 Drs. Safei, 60 SMP N 4 Boyolali 
3 Suwardi,S,Pd 65 SMP N 4 Boyolali 
4 Sri Wahyuni,S.Pd 65 SMP N 4 Boyolali 
5 Marwito,S.Pd 60 SMP N 4 Boyolali 
6 Mulyati,S.Pd 80 SMP N 4 Boyolali 
7 Hartomo,S.Pd 68 SMP N 4  Boyolali 
8 Drs,Santoso 60 SMP N 1 Cepogo 
9 M Gufron,S.Pd 65 SMP N 1 Cepogo 
10 Sri Wigatiningsih,S.Pd 67 SMP N 1 Cepogo 
11 Abdul Ghoni,S.Pd 65 SMP N 1 Cepogo 
12 Subroto,S.Pd 67 SMP N 1 Cepogo 
13 Muslikh,S.Pd 64 SMP N 1 Cepogo 
14 Sri Widowati,S.Pd 66 SMP N 1 Cepogo 
15 Rusdiana,S.Pd 68 SMP N 2 Cepogo 
16 Muh Ichsan,S.Pd 65 SMP N 2 Cepogo 
17 Laely Hanafi,S.Pd 69 SMP N 2 Cepogo 
18 Jumiyati,S.Pd 68 SMP N 2 Cepogo 
19 Tuhri,S.Pd 67 SMP N 2 Cepogo 
20 Setri Setyorini,S.Pd 68 SMP N 2 Cepogo 
21 Kristiawan B S,Pd 66 SMP N 2 Cepogo 
22 Rusdianto,S.Pd 68 SMP N 3 Cepogo 
23 Sawargo,S.Pd 65 SMP N 3 Cepogo 
24 Bety Syawati,S.Pd 69 SMP N 3 Cepogo 
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25 Saptiwi,S.Pd 77 SMP N 3 Cepogo 
26 Tunjung Pambudi,S.Pd 68 SMP N 3 Cepogo 
27 Susanti,S.Pd 67 SMP N 3 Cepogo 
28 Sriyuliani,S.Pd 67 SMP N 3 Cepogo 
 Jumlah Nilai 1874  
 Nilai Terendah 60  
 Nilai Tertinggi 80  
 Nilai rata-rata 70,00  
 
 
Diagram 2. 
Hasil Pelaksanaan Penilain Autentik Kurikulum 2013 Pada Siklus I 
 
Tabel 3 
Perbandingan Hasil Nilai Kondisi Awal dibandingkan dengan Siklus I 
 
No Uraian 
Nilai Pengetahuan 
Terendah Rata-rata Tertinggi 
1 Kondisi Awal 49 55,82 60 
2 Siklus I 60 70 80 
3 Peningkatan Nilai 11 14,18 20 
4 
Persentase (%) 
Peningkatan Nilai 
18,33% 20,25% 25% 
 
Siklus I dibandingkan dengan kondisi awal, maka Siklus I penilian autentik 
kurikulum 2013  mengalami kenaikan. 
Dilihat dari pengetahuan penilaian autentik kurikulum 2013 
a. Nilai terendah mengalami kenaikan 18,33 % 
b. Nilai rata-rata mengalami kenaikan 20,25 % 
c. Nilai tertinggi mengalami kenaikan 25 % 
Untuk menyederhanakan analisa, maka peneliti menggunakan penilaian autentik 
kurikulum 2013  sebagai representative dari berbagai nilai. 
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Dimana penilaian autentik kurikulum 2013 nilai terendah, nilai rata-rata, dan nilai 
tertinggi dari kondisi awal ke kondisi Siklus I mengalami kenaikan. 
 
 
Diagram 3. 
Perbandingan Kondisi Awal dengan Siklus I Penilaian Autentik Kurikulum 2013 
 
Dari diagram balok dapat dilihat baik dari nilai terendah, nilai rata-rata maupun 
nilai tertinggi pada siklus I yang digambarkan pada balok (Kondisi Siklus I) pada nilai 
penilaian autentik kurikulum 2013 Lebih Tinggi dibandingkan dengan gambar dari nilai 
terendah, nilai rata-rata maupun nilai tertinggi pada kondisi awal. 
 
Uraian Siklus II 
Pada tahap ini peneliti mencoba merancang kegiatan sebagai berikut: 
a. Mengkoordinasikan peserta untuk senantiasa siap, memberi apresiasi dan motivasi 
kembali kepada para peserta bahwa pentingnya guru menguasai strategi mengajar, 
sehingga nantinya dapat lebih mengefektivitas pembelajaran. 
b. Pada Siklus ini peneliti merencanakan memberikan pembimbingan kepada para 
peserta secara berkelanjutan dengan materi tentang pelaksanaan penilaian autentik 
kurikulum 2013.  
 
Tabel 4. 
Data Kemampuan Pengetahuan Penilaian autentik kurikulum 2013 pada Siklus II 
 
No  Nama Guru Nilai Keterangan 
1 Joko Wardoyo,S.Pd 85 SMP N 4 Boyolali 
2 Drs.  Safei, 72 SMP N 4 Boyolali 
3 Suwardi,S,Pd 80 SMP N 4 Boyolali 
4 Sri Wahyuni,S.Pd 80 SMP N 4 Boyolali 
5 Marwito,S.Pd 73 SMP N 4 Boyolali 
6 Mulyati,S.Pd 94 SMP N 4 Boyolali 
7 Hartomo,S.Pd 83 SMP N 4  Boyolali 
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8 Drs,Santoso 74 SMP N 1 Cepogo 
9 M Gufron,S.Pd 80 SMP N 1 Cepogo 
10 Sri Wigatiningsih,S.Pd 82 SMP N 1 Cepogo 
11 Abdul Ghoni,S.Pd 80 SMP N 1 Cepogo 
12 Subroto,S.Pd 84 SMP N 1 Cepogo 
13 Muslikh,S.Pd 79 SMP N 1 Cepogo 
14 Sri Widowati,S.Pd 76 SMP N 1 Cepogo 
15 Rusdiana,S.Pd 79 SMP N 2 Boyolali 
16 Muh Ichsan,S.Pd 84 SMP N 2 Cepogo 
17 Laely Hanafi,S.Pd 80 SMP N 2 Cepogo 
18 Jumiyati,S.Pd 79 SMP N 2 Cepogo 
19 Tuhri,S.Pd 77 SMP N 2 Cepogo 
20 Setri Setyorini,S.Pd 82 SMP N 2 Cepogo 
21 Kristiawan B S,Pd 84 SMP N 2 Cepogo 
22 Rusdianto,S.Pd 79 SMP N 2 Cepogo 
23 Sawargo,S.Pd 78 SMP N 3 Cepogo 
24 Bety Syawati,S.Pd 83 SMP N 3 Cepogo 
25 Saptiwi,S.Pd 85 SMP N 3 Cepogo 
26 Tunjung Pambudi,S.Pd 84 SMP N 3 Cepogo 
27 Susanti,S.Pd 80 SMP N 3 Cepogo 
28 Sriyuliani,S.Pd 73 SMP N 3 Cepogo 
 Jumlah Nilai 2234  
 Nilai Terendah 74  
 Nilai Tertinggi 94  
 Nilai rata-rata 84,00  
 
 
Diagram 4. 
Kemampuan Penilaian Autentik Kurikulum 2013  pada Siklus II 
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Tabel 5 
Perbandingan Nilai Siklus I dibandingkan Siklus II 
 
No Uraian 
Nilai Pengetahuan 
Terendah Rata-rata Tertinggi 
1.  Siklus I 60 70 80 
2.  Siklus II 74 84 94 
3.  Peningkatan Nilai 44 44 44 
4.  
Persentase (%) Peningkatan 
Nilai 
45,49  % 43,58 % 42,08 % 
 
Siklus II dibandingkan dengan siklus I, maka siklus II mengalami kenaikan dalam 
penilaian autentik kurikulum 2013. 
 
 
Diagram 5. 
Perbandingan Siklus I dengan Siklus II pada Penilaian Autentik Kurikulum 2013 
 
Dari diagram balok terungkap baik nilai terendah, nilai rata-rata, maupun nilai 
tertinggi pada penilaian autentik kurikulum 2013 siklus II meningkat dibandingkan 
siklus I ini bisa dilihat: 
a. Diagram balok nilai terendah siklus II lebih tinggi dari nilai terendah siklus I 
b. Diagram balok nilai rata-rata siklus II lebih tinggi dari nilai rata-rata siklus I 
c. Diagram balok nilai tertinggi siklus II lebih tinggi dari nilai tertinggi siklus I 
Dari hasil kajian dapat diungkapkan, bahwa dengan pemberian bimbingan 
kelompok (siklus I) dapat meningkatkan pengetahuan penilaian autentik kurikulum 
2013 kepada guru-guru pada SMP Negeri 4 Boyolali, SMP Negeri 1 Cepogo, SMP 
Negeri 2 Cepogo dan SMP Negeri 3 Cepogo  Kabupaten  Boyolali  sebesar 20,25 %. 
Pembimbingan berkelanjutan (siklus II) dapat meningkatkan pengetahuan 
penilaian autentik kurikulum 2013 bagi guru-guru pada pada SMP Negeri 4 Boyolali, 
SMP Negeri 1 Cepogo, SMP Negeri 2 Cepogo dan SMP Negeri 3 Cepogo  Kabupaten  
Boyolali sebesar 34,08 %. 
Dengan demikian Hipotesa yang menyatakan “Melalui Pembimbingan Kelompok 
dan Berkelanjutan dapat Meningkatkan Pengetahuan Penilaian Autentik Kurikulum 
2013 bagi Guru-guru pada SMP Negeri 4 Boyolali, SMP Negeri 1 Cepogo, SMP Negeri 
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2 Cepogo dan SMP Negeri 3 Cepogo  Kabupaten  Boyolali  Tahun Pelajaran 2018-
2019” TERBUKTI. 
 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
a. Peningkatan pengetahuan penilaian autentik kurikulum 2013 dapat dilakukan 
melalui pembimbingan. Pembimbingan kelompok (Siklus I) yang dilakukan melalui 
ceramah, Tanya jawab, penugasan berpengaruh kuat sekali terhadap peningkatan 
penilaian autentik kurikulum 2013 bagi guru-guru pada pada SMP Negeri 4 
Boyolali, SMP Negeri 1 Cepogo, SMP Negeri 2 Cepogo dan SMP Negeri 3 Cepogo  
Kabupaten  Boyolali  Tahun Pelajaran 2018-2019” Pembimbingan berkelanjutan 
(Siklus II) yang dilakukan melalui ceramah, Tanya jawab, dan penugasan 
berpengaruh cukup terhadap peningkatan penilaian autentik kurikulum 2013 bagi 
guru-guru pada pada SMP Negeri 4 Boyolali, SMP Negeri 1 Cepogo, SMP Negeri 2 
Cepogo dan SMP Negeri 3 Cepogo  Kabupaten  Boyolali  Tahun Pelajaran 2018-
2019” Peningkatan penilaian autentik kurikulum 2013 pada kondisi Siklus I ke 
siklus II lebih besar dari kondisi Awal ke kondisi siklus I. 
b. Pemberian bimbingan hendaknya dilakukan secara terprogram dan intensif untuk 
mendapat hasil yang lebih baik. 
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